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SUMMARY 

FERMENTATION OF MOLASSES TO PRODUCE ETHANOL USING 

Saccharomyces cerevisiae KSD-Yc FROM IMMOBILISED COCONUT 

WATER 

Venanda Rahmiathil Ridvi: Supervised of Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. 

 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, University of Sriwijaya 

x + 50 pages, 16 tables, 8 figures, 10 attachments. 

 

Molasses is an organic substrate containing high concentrations of glucose, 

sucrose and fructose. Thus molasses can be fermented to produce ethanol by 

Saccharomyces cerevisiae yeast. The use of immobilized yeast in fermentation 

can facilitate the process of cell separation, cell reuse, higher cell density, higher 

metabolic activity, and increase cell resistance to toxic compounds and inhibitors. 

In this study of microorganism agents, the cells used were Saccharomyces 

cerevisiae KSD-Yc cells isolated from coconut water and the immobilizing 

material was 2% alginate solution.  

Ethanol is an organic compound consisting of carbon, hydrogen and 

oxygen as a derivative of hydrocarbon compounds that have hydroxyl groups and 

the formula C2H5OH. The advantages possessed by ethanol are environmentally 

friendly and have renewable properties. The process of making ethanol can be 

done with two types of processes including chemical synthesis and fermentation. 

The process that is widely used on an industrial scale is the fermentation process. 

The purpose of the study was to obtain the best concentration of molasses as 

substrate (18.61%, 28.54%, and 37%) by observing the fermentation time at 12, 

24, and 36 hours. In the fermentation of 18.61%, 28.54%, and 37% molasses 

substrate with yeast without immobilization, the ethanol produced was 9.04%, 

13%, and 16.66%, respectively. In the fermentation of 18.61%, 28.54%, and 37% 

molasses substrates with immobilized yeast, the ethanol produced was 8.64%, 

12.12%, and 14.62%, respectively. In fermentation for 12, 24, and 36 hours with 

yeast without immobilization, the resulting ethanol yields were 10.57%, 12.97%, 

and 15.61%, respectively. In fermentation for 12, 24, and 36 hours with 

immobilized yeast, the ethanol yields produced were 9.68%, 11.14%, and 14.96%, 

respectively. Molasses fermentation by yeast without immobilization was higher 

than by using immobilized yeast. 

 

Keywords : Molasses, Immobilization, Fermentation, Ethanol. 
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RINGKASAN 

FERMENTASI MOLASE TEBU MENGHASILKAN ETANOL 

MENGGUNAKAN Saccharomyces cerevisiae KSD-Yc DARI AIR KELAPA 

TERIMOBILISASI  

 

Venanda Rahmiathil Ridvi: Dibimbing oleh Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. 

 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya x 

+ 50 halaman, 16 tabel, 8 gambar, 10 lampiran. 

Molase adalah substrat organik yang mengandung gula teridiri atas 

glukosa, sukrosa dan fruktosa dengan konsentrasi tinggi. Dengan demikian 

molase dapat difermentasi menghasilkan etanol oleh yeast Saccharomyces 
cerevisiae. Penggunaan yeast terimobilisasi dalam fermentasi dapat 

mempermudah proses pemisahan sel, penggunaan kembali sel, kepadatan sel 

yang lebih tinggi, aktivitas metabolisme yang lebih tinggi, dan meningkatkan 

ketahanan sel terhadap senyawa toksik dan penghambat. Pada penelitian ini  

agen mikroorganisme, sel yang digunakan adalah sel Saccharomyces 
cerevisiae KSD-Yc yang diisolasi dari air kelapa  dan bahan yang 

pengimobilisasinya adalah larutan alginat 2%.  
Etanol merupakan senyawa organik yang terdiri dari karbon, hidrogen dan 

oksigen sebagai turunan senyawa hidrokarbon yang memiliki gugus hidroksil dan 

rumus C2H5OH. Kelebihan yang dimiliki oleh etanol ramah lingkungan dan 

memiliki sifat renewable. Proses pembuatan etanol dapat dilakukan dengan dua 

jenis proses diantaranya adalah sistesis kimia dan fermentasi. Proses yang banyak 

digunakan dalam skala industri adalah proses fermentasi. Tujuan penelitian 

adalah untuk mendapatkan konsentrasi terbaik penggunaan molase sebagai 

subtsrat  (18,61%, 28,54%, dan 37%) dengan pengmatan waktu fermentasi 

pada 12, 24, dan 36 jam. Pada fermentasi subtrat molase 18,61%, 28,54%, 

dan 37% dengan yeast tanpa imobilisasi etanol yang dihasilkan adalah 

masing masing 9,04%, 13%, dan 16,66%. Pada fermentasi subtrat molase 

18,61%, 28,54%, dan 37% dengan yeast terimobilisasi etanol yang dihasilkan 

adalah masing masing 8,64%, 12,12%, dan 14,62%. Pada fermentasi selama 

12, 24, dan 36 jam dengan yeast tanpa imobilisasi, hasil etanol yang 

dihasilkan masing-masing 10,57%, 12,97%, dan 15,61%. Pada fermentasi 

selama 12, 24, dan 36 jam dengan yeast terimobilisasi, hasil etanol yang 

dihasilkan masing-masing 9,68%, 11,14%, dan 14,96%. Fermentasi molase 

yang dilakukan yeast tanpa imobilisasi menghasilkan etanol lebih besar 

daripada fermentasi menggunakan yeast terimobilisasi. 

Kata kunci  : Molase, imobilisasi, fermentasi, etanol.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Molase ialah salah satu substrat organik yang mengandung gula dengan 

konsentrasi yang tinggi seperti glukosa, sukrosa dan fruktosa (Wang et al., 2013). 

Molase berbentuk cairan kental yang diperoleh dari pemisahan kristal gula 

(Rochani dkk., 2015). Molase memiliki keunggulan yakni harganya yang lebih 

terjangaku dengan kandungan gula sederhananya sebanya 50% dan dapat 

dilakukan fermentasi dengan menggunakan ragi secara langsung sehingga 

menjadikannya etanol (Wardani dan Pertiwi, 2013). 

Etanol merupakan senyawa organik yang terdiri dari karbon, hidrogen dan 

oksigen sebagai turunan senyawa hidrokarbon yang memiliki gugus hidroksil dan 

rumus C2H5OH. Etanol merupakan senyawa yang berbentuk cair dan tidak 

memiliki warna, dapat larut didalam air, eter, aseton, benzena, juga semua pelarut 

yang organik. Selain itu, berbau alkohol dengan kekhasan tertentu, secara biologis 

dapat mengurai, memiliki tingkat kerusakan yang rendah, apabila terjadi 

kebocoran tidak akan berakibat pada pencemaran di udara yang signifikan (Bahri 

dkk., 2018). Kelebihan yang dimiliki oleh etanol ramah lingkungan dan memiliki 

sifat renewable. Proses pembuatan etanol dapat dilakukan dengan dua jenis proses 

diantaranya adalah sistesis kimia dan fermentasi. Proses yang banyak digunakan 

dalam skala industri adalah proses fermentasi (Mirzayanti dkk., 2021).  

Proses fermentasi umumnya memerlukan bantuan yeast. Penelitian ini 

menggunakan bantuan isolat yeast air kelapa. Isolat yeast air kelapa didapatkan 

dari penelitian sebelumnya yang merupakan saccharomyces cerevisiae strain 

KSD-Yc dari air kelapa (Kasmiarti et al., 2022). Saccharomyces cerevicae 

seringnya dipakai untuk pembuatan bioetanol hal ini dikarenakan senyawa 

tersebut bisa membuat alkohol dengan jumlah banyak. Saat di kondisi optimum 

besaran kandungan alkoholnya sebanyak 8-20% (Rijal dkk., 2019). Fermentasi 

langsung dilakukan dengan cara mencampurkan molase dengan isolat yeast. 

Proses fermentasi langsung memiliki kelemahan  karena pemisahan produk lebih 

sukar dan sel ragi yang bercampur dengan produk sulit dipisahkan dan cara untuk 
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mengatasi kelemahan proses fermentasi tersebut dilakukan menggunakan cara 

teknik imobilisasi. Teknik imobilisasi didasarkan pada penyertaan sel dalam 

jaringan kaku untuk mencegah sel menyebar ke media reaksi (Clementz et al., 

2015). Imobilasi dilakukan karena memungkinan pemulihan dan penggunaan 

kembali sel,  kepadatan sel yang lebih tinggi, biaya yang lebih murah, aktivitas 

metabolisme yang lebih tinggi, dan meningkatkan ketahanan sel terhadap senyawa 

toksik dan penghambat (Niknezhada et al., 2016). Hal tersebut akan membantu 

memberikan perlindungan pada sel saat berada dalam keadaan (suhu) yang buruk, 

kemudahan dan kecepatan proses pemisahan sel, serta sel dapat bertahan secara 

stabil (Saputra dkk., 2018). Sel yang telah melakukan imobilisasi mempunyai nilai 

yang lebih banyak dibanding sel yang bebas. Hal ini disebabkan karena 

tersedianya konsentrasi sel yang tinggi dan memiliki potensi akan dipakai agar 

meminimalisir dana untuk penyembuhan (recovery) dan daur ulang (recycle) sel 

(Amanda dkk., 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya produksi bioetanol dari molase dengan 

menggunakan yeast air kelapa ini belum sempurna, maka pada penelitian ini akan 

dilakukan optimasi untuk produksi bioetanol serta mempelajari variasi kandungan 

molase dan periode fermentasi guna melakukan perbandingan terhadap hasil 

etanol. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk membandingkan hasil etanol 

menggunakan yeast air kelapa yang terimobilisasi dan yang tidak diimobilisasi 

sehingga dapat diketahui perngaruh dan juga hasilnya.  

1.2    Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi molase terhadap kadar etanol 

yang dihasilkan? 

2. Bagaimana pengaruh variasi waktu fermentasi terhadap kadar etanol 

yang dihasilkan? 

3. Bagaimana hasil fermentasi molase menggunakan Saccharomyces 

cerevisiae STRAIN KSD-Yc dari air kelapa yang terimobilisasi dan yang 

tidak diimobilisasi? 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0141813015300684#!
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan pengaruh variasi kandungan molase dari hasil jumlah 

etanol.  

2. Untuk menentukan pengaruh variasi waktu fermentasi dari hasil jumlah 

etanol. 

3. Untuk membandingkan hasil fermentasi menggunakan Saccharomyces 

cerevisiae STRAIN KSD-Yc dari air kelapa yang terimobilisasi dan yang 

tidak diimobilisasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari dilakukannya penelitian ialah menjadi tambahan khazanah 

keilmuan mengenai metode fermentasi molase untuk memproduksi etanol 

menggunakan Saccharomyces cerevisiae STRAIN KSD-Yc dari yeast air kelapa 

terimobilisasi. Penelitian ini juga diharapkan memberikan informasi tentang 

variasi konsentrasi, variasi waktu fermentasi dan perbandingan penggunaan 

Saccharomyces cerevisiae STRAIN KSD-Yc dari air kelapa yang terimobilisasi dan 

yang tidak di imobilisasi. 
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